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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam sebagai suatu proses pengembangan potensi
kreatifitas anak didik, bertujuan untuk mewujudkan manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, terampil, cerdas, memiliki etos
kerjayang tinggi, berbudi pekerti yang luhur, mandiri dan bertanggung
jawab terhadap dirinya, bangsa dan agama.*

Pendidikan islam merupakan proses pengembangan anak dalam
mempersiapkan kehidupan yang akan datang, dimulai dari pengembangan
keimanan, ketakwaan, sampai dengan keterampilan anak. Agar bisa hidup
mandiri dalam menjalani kehidupan yang dialaminya.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasarkan Al-Quran dan
As-Sunnah, selalu mempunyai tujuan keilmuan yang mempunyai
tujuan menjadikan manusia sebagai kholifah yang dapat menjalankan
tugasnya dengan baik.?

Pendidikan Idam adalah sebagai pedoman dalam menjadikan
manusia sebagai kholifah, karena seorang kholifah harusah menjalankan
garan islam yang berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah sesuai Rosulullah
garkan.

Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat(2) ditegaskan bahwa isi
setigp jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wagib memuat, antara lain

pendidikan agama dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa pendidikan
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agama merupakan usaha memperkuat iman dan ketakwaan terhadap tuhan
yang Maha Esa sesua agama yang dianut oleh peserta didik yang
bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama
lain daam hubungan kerukunan antar agama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.

Dalam konsep islam, iman merupakan potensi rohani yang harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal sholeh, sehingga menghasilkan
prestas rohani (aman) disebut takwa. Ama sholeh itu menyangkut
keserasian dan keselarasan hubungan manusia dengan Allah dan hubungan
manusia dengan dirinya yang berbentuk kesalehan pribadi; hubungan
manusia dengan sesamanya yang membentuk kesalehan sosial (solidaritas
sosial), dan manusia dengan alam yang membentuk kesalehan terhadap
alam sekitar.kualitas amal saleh ini akan menentukan dergjat ketakwaan
(prestasi rohani/aman).

Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan
agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam agama
isam melaui kegiatan bimbingan, pelgaran, dan latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat, untuk mewujudkan
persatuan sosial.®

Jadi disini dijelaskan bahwa disekolah umum pun menjadikan
pendidikan islam sebagai pelgaran yang wajib diberikan kepada siswa-

siswinya. Dengan pendidikan islam tersebut siswa dituntut untuk
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mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan sekolah, siswa juga dituntut
untuk menghargai agama lain agar menjadi masyarakat yang rukun, saling
menghargai.

Dengan demikian fungs pendidikan islam adalah melestarikan
mempertahannkan nilai-nilai [lahi dan Insani sebagaimana terkandung
dalam kitab-kitab ulam’ terdahulu. Hakikat tujuan pendidikan islam ialah
terwujudnya pengusaha ilmu agama islam sebagaimana tertuang dan
terkandung balam kitab-kitab produk ulama’ terdahulu serta tertanamnya
perasaan agama yanng mendalam dan mengamakan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pendidikan Islam adalah lembaga pendidikan yanng dikelola, dan
peruntukkan bagi umat islam . Oleh sebab itu, lembaga pendidikan islam
menurut bentuknya dapat dibedakan dalam dua, yaitu lembaga pendidikan
islam diluar sekolah dan pendidikan islam dalam sekolah.*

Anak merupakan generas penerus citacita bangsa, ditangan
anak nanti  tonggak kepemimpinan akan diserahkan.  Untuk
menanamkan akhlak yang baik, sgak kecil harus dikenalkan dengan
pendidikan agama. Pendidikan dasar agama diantaranya pendidikan
bermasyarakat, pendidikan akhlak keagaman yang biasanya dilakukan
dengan caramempelgjari kitab suci Al-Quran.

Masa anak-anak merupakan masa yang sangat kondusif untuk
pembiasaan perilaku keagamaan, seperti pembiasaan shalat lima waktu,

pembiassan membaca kitab suci Al-Quran, pembiasaan berdo’a,
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pembiasaan berbakti kepada kedua orang tua, dan lain lain. Pembiasaan ini
bila dilakukan dangan menejemen dan metode serta strategi yang tepat
dapat menumbuh kembangkan nilai-nilai akhlagul karimah bagi mereka.
Berkaitan dengan hal tersebut, Daradjat berpendapat sebagaimana telah
dikutip oleh Ali Rohmat yang menyatakan bahwa : Apabila |atihan-latihan
agama dilalaikan pada waktu kecil, atau diberikan dengan cara yang kaku,
salah atau tidak cocok dengan anak-anak, maka waktu dewasa nanti, ia
akan cenderung kepada atheis atau kurang peduli terhadap agama, atau
kurang merasakan pentingnya agama bagi dirinya. Dan sebaliknya,
semakin banyak si anak mendapat |atihan-latihan keagamaan waktu kecil,
sewaktu dewasanya nanti akan semakin terasa kebutuhannya kepada
agama.

Dengan demikian, perilaku keagamaan terutama belgjar membaca
Al-Quran itu jika dibiasakan sgjak masa anak-anak, maka dapat
berpengaruh secara lebih mendalam pada masa dewasa. Oleh karena itu
para orang tua, pendidik, tokoh agama dan tokoh masyarakat di sekitar
anak-anak memiliki peranan penting daam membantu pembiasaan
berperilaku keagamaan yang baik kepada mereka.”

Dengan keadaanya semacam ini dalam rangka membentuk anak
yang berpengetahuan agama, yakni dibutuhkan suatu lembaga yang
menampung anak dalam rangka pembelgjaran agama (membaca Al-Quran,
mengena nilai-nilai agama dab sebagainya). Salah satunya lembaga

tersebut adalah Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ).
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Selain itu Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) juga sangatlah penting
bagi anak-anak untuk belgjar beragama terutama belgar membaca Al-
Quran. Karena TPQ salah satu pendidikan lembaga non formal, untuk
membantu keberhasilan lembaga pendidikan sekolah seperti Sekolah
Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, serta sekolah madrasah yang lebih tinggi lagi,
terutama bidang studi yang berkaitan dengan agama islam.

Ditegaskan pada teks peraturan pemerintah nomor 73 tahun 1991
tentang pendidikan luar sekolah bab Il pasal 3 ayat 1 yang menyebutkan
“jalur pendidikan luar sekolah terdiri atas pendidikan umum, pendidikan
keagamaan, pendidikan jabatan Kkerja, pendidikan kedinasan dan
pendidikan keuruan”, dan ayat 3 yang menyebutkan “pendidikan
keagamaan merupakan pendidikan yang mempersigpkan warga belgar
untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan khusus
tentang ajaran agama yang bersangkutan”, maka semakin menjadi jelas
bahwa sebagai integral dari sistem pendidikan nasional, TPQ itu berada
pada jalur pendidikan luar sekolah yang lazim disebut pendidikan non
formal .°

Sementara itu, dalam masyarakat muslim Indonesia di pedesaan dan
perkotaan bisa dengan mudah dijumpa anak-anak dan remaga muslim
yang belum mampu membaca Al-Quran. Padahal Al-Quran diakui sebagai
kitab sucinya dan menjadi pedoman hidup sehari-hari.’

Dari uraian di atas dapat dissimpulkan bahwa perlu adanya

penggaran membaca Al-Quran secara mendalam di suatu lembaga
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tertentu, yakni di Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ). Suatu lembaga yang
khusus mempelgari tentang Al-Quran yaitu membaca yang sesuai dengan
gaidah tajwid serta mempelgari ilmu-ilmu lain yang berkaitan dengan Al-
Quran. Dalam peenarapannya tentu sgja disetarakan dengan kemampuan
anak. Pembel gjarannya juga hampir sama dengan belgjar pendidikan Islam
yang lain yakni terdapat jenjang-jenjang. Bertahap dari mulai
pembelgjaran dasar tentang huruf hijaiyah hingga sampai kepada Al-Quran
itu sendiri. Peran ustadz dan ustadzah sangatlah penting, dalam mengajar
Al-Quran ustadz dan ustadzah harus memiliki kemampuan dalam bidang
tersebut agar mampu meningkatkan minat serta kemampuan membaca Al-
Quran anak.

Demi merangsang minat belggar membaca Al-Quran, sudah
banyak jalan yang ditempuh seperti pembelgjaran Al-Quran di Musholla,
di Magjid bahkan di rumah-rumah. Pada perkembangan selanjutnya model
pembelgaran Al-Quran melahirkan apa yang dikenal dengan sebutan
Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ). Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ)
adalah lembaga pendidikan dan penggaran islam bagi anak-anak usia
7-12 tahun, tujuannya adalah untuk menjadikan anak mampu
membaca Al-Quran yang bak dan benar sesua dengan makharijul
khuruf dan ilmu tgjwidnya sebagaitarget pokoknya. Sesua  dengan
namanya (TPQ), maka penekanan penggaran pada pengenalan huruf-
huruf Al-Quran beserta tgwidnya. Selain dari pada itu, TPQ juga

mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka pembentukan



kepribadian anak yang bertagwa kepada Allah SWT serta berbudi
[uhur.

Akan tetapi, pada redlita yang terjadi pada saat ini mayoritas
TPQ hanya menggjarkan cara membaca Al-Quran dan ilmu tgwidnya
sgja, sedangkan dalam pembelgaran Al-Quran di TPQ Al-Asyhar
sumberagung ini tidak hanya menggjarkan cara membaca Al-Quran dan
ilmu tajwid kepada para murid atau santrinya, tetapi ustadzah juga
menanamkan nilai-nilai keagamaan, baik yang menyangkut akhidah,
ibadah maupun akhlak. Karena penanaman nilai-nilai keagamaan itu
dirasa sangat penting untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan
sehari-hari (bermasyarakat).

Fenomena pembelgaran Al-Quran dan tgwid yang ada dibanyak
TPQ pada saat ini, seakan-akan mengenyampingkan nilai-nilai agama
yang menurut peneliti juga sangat penting untuk ditanamkan pada anak.
Sedangkan untuk lokas penelitian, penulis mengambil lokasi di TPQ Al-
Asyhar Sumberagung, dimana TPQ ini merupakan lembaga pendidikan
islam yang menghasilkan santri yang unggul serta anak yang soleh dan
berakhlak mulia. Juga karena tidak lepas dari peran serta dan andil yang
cukup besar untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Peran yang begitu
besar tersebut tentunya membutuhkan pelaksanaan yang maksimal dan
optimal, bailk dengan cara meningkatkan kualitas ustadz/ustadzah, kualitas
bahan gar, kualitas proses belgar menggjar, maupun lingkungan yang
kondusif dan mendukung demi terciptanya tujuan Pendidikan Agama

[slam.



Dari latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengetahui
aktualisas nilai-nilai keagamaan pada santri TPQ Al-Asyhar sehingga
lembaga yang dikelolanya betul-betul bisa menjadi lembaga yang
berkualitas dan mampu memenuhi hargpan dan tuntutan masyarakat,
oleh karena itu penulis ingin mengadakan penelitian yang difokuskan
pada masalah “ Aktualisasi Nilai-nila Keagamaan Pada Santri Taman
Pendidikan Al-Quran (TPQ) (Studi Kasus di TPQ Al-Asyhar

sumberagung) .

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah suatu cara yang ditempuh dalam suatu
penelitian ilmiah dengan tujuan agar masalah menjadi masalah. Dari
latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana nilai-nilai keagamaan akhlak yang diaktualisasikan pada
santri TPQ Al-Asyhar Sumberagung?
2. Bagaimana nilai-nilai keagamaan syar’iat/ibadah yang
diaktualisasikan pada santri TPQ Al-Asyhar Sumberagung?
3. Bagaimana nilai-nila keagamaan membaca Al-Quran yang
diaktualisasikan pada santri TPQ Al-Asyhar Sumberagung?
C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan bagaimana nilai-nilai keagamaan akhlak

yang diaktualisasikan pada santri TPQ Al-Asyhar Sumberagung?



2. Untuk mendiskripsikan bagaimana nilai-nilai  keagamaan
syari’at/ibadah yang diaktualisasikan pada santri TPQ Al-Asyhar
Sumberagung?

3.  Untuk mendiskripsikan bagaimana nilai-nilai keagamaan membaca
Al-Quran yang diaktuaisasikan pada santri TPQ Al-Asyhar

Sumberagung?

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini  diharapkan memberikan gambaran
tentang hasil yang diperoleh, bagi para pendidik khususnya
ustadz/ustadzah dan keluarga. Penelitian ini  berfungs  sebagai
gambaran awa mengenai pentingnya dilaksanakan kegiatan kurikuler
sebagal upaya peningkatan prestasi belgjar anak/santri.
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan khasanah keilmuan
dibidang pendidikan islam/pendidikan di Taman Pendidikan Al-Quran
(TPQ), khususnya terkait dengan meningkatkan kualitas santri serta dapat
memberikan tambahan wawasan dan dan usaha mengaktualisasikan nilai-
nilai agama pada santri.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Untuk melengkapi tugastugas dan persyaratan dalam

menempuh gelar Sarjana Satu Pendidikan Agama Islam pada jurusan
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Falkutas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di Ingtitut Agama Islam
Negeri (IAIN) Tulungagung.
b. Bagi Taman Pendidikan Al-Quran
Diharapkan mampu memberikan kontribusi  pemikiran,
masukan serta bahan evaluasi bagi semua pihak yang terkit dengan
aktualisasi nila-nilai keagamaan pada santri di Taman Pendidikan
Al-Quran (TPQ) Al-Asyhar.
c. Bagi Masyarakat
Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa out put
Taman Pendidikan Al-Quran merupakan produk unggulan yang
sangat kompetitif dan adaptif terhadap perkembangan dan perubahan
zaman/masyarakat ditunjang dengan kapasitas keilmuan yang
mumpuni. Kualitas out put Taman Pendidikan Al-Quran bisa
mendukung pembelgaran di lembaga pendidikan formal.
E. Penegasan Istilah
1. Aktualisas Nilai Agama berarti menumbuhkan, membangkitkan atau
memelihara keyakinan seseorang yang dijadikan pedoman hidup
sampai mati, yang berupa nilai aqgidah, syari’ah, akhlak, dan
sebagainya.
2. Santri Taman Pendidikan Al-Quran adalah sebutan seseorang yang
mengikuti pendidikan disuatu lembaga yang menyelenggarakan
pendidikan nonformal jenis keagamaan islam yang bertujuan untuk

memberikan penggaran membaca Al-Quran sgjak usia dini, serta
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memahami dasar-dasar dinul islam pada anak usia taman kanak-kanak,
sekolah dasar dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau lebih tinggi.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman  secara
menyeluruh tantang proposal ini, maka sistematika laporan dan
pembahasannya disusun sebagai berikut:

Bab I, ddam bab ini penulis membahas berbaga gambaran
singkat untuk mencapai tujuan penulisan yang meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat pendlitian,
batasan masalah, dan sistematika pembahasan.

Bab I, pada bab ini membahas tentang aktualisas nilai-nilai
keagamaan pada santri taman pendidikan Al-Quran Al-Asyhar
Sumberagung yang mencakup: tinjauan tentang nilai-nila  agama
meliputi:  pengertian  nilai-nilai agama, sumber nilai agama
Perkembangan agama pada anak usia TPQ. Upaya dalam aktualisasi
nila-nila  keagamaan pada santri meliputi: pengalaman akidah,
pengalaman syari’ah, pengalaman akhlak, pengalaman membaca Al-
Quran. Metode Dalam mengaktualisasikan nilai-nilai keagamaan pada
anak meliputi: metode pembiasaan, metode keteladanan, metode
demontrasi, metode nasehat, metode cerita, metode hukuman, metode
ganjaran.

Bab I1l, metode pendlitian, pada bab ini akan membahas tentang

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran pendliti, lokasi
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penelitian,sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data,pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV, pada bab ini akan menguraikan tentang data dan
temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang
diuraiakan dalam bab 111 yang meliputi: latar belakang obyek pendlitian
meliputi sgjarah,luas tanah dan bangunan struktur organisasi, kondisi
obyek penelitian sarana dan prasara, kondis ustadzah, kondisi santri,
tujuan TPQ Al-Asyhar dan aktualisasi nilai-nilai keagamaan pada santri.

Bab V, Pada bab ini akan membahas tentang hasil penelitiandengan
bab Il. Serta sebagai jawaban terhadap permasalahan yang ada dalam
penelitian aktualisasi nilai-nilai keagamaan pada santri TPQ.

Bab VI, bab ini merupakan bab terakhir dari pembahasan dan
penelitian dalam penulisan skripsi ini, yaitu menyimpulkan hasil penelitian
secara menyeluruh. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan saran-

saran sebagal perbaikan dari segala kekurangan.





